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ABSTRAK

Penelitian ini  bertgjuan  wntuk  mengetahui sejanh  mana  penparuh
campuran onggok dengan berbapai sumber N dan komposisi substrst yvanp
diftrmentasi dengan kapang Penicilfivm sp. terhadsp kandungan bahan kering,
aktivitas enzim protease dan penigkaten protein kasar, Materi vang digunakan
adalah cnggok () sebagai sumber kerbon dan ampas twha (AT), bungki inti sawit
(BI5), dedak i) schapgai sumber nitrogen serta inokulum Kapong Pewnicififum sp,
Metode penelitian adalsh eksperimen dengan menggunskan Rancangan Acuk
Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x4 denpgan 2 wlangan, Fakior A adulah ongeok +
sumber N (O + AT, O + BIS, O = D), faktor B adalah komposisi substr
(%0 onggok - % sumber Ny vaitu (90% < 10%, 80%  20%, 70% : 30%, 60% 40%%).
Peubah yang diukur adalah kandungan bahan kering (%), aktivitas enzim protease
(Lml) dan persentuse peningkatan protein kassr, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi interaksi antera compuran onggek dengan berbagal sumber N dan
Kotnposisi substral yang memberikan pengaruh vang berbeds sanpat nvala
(<0.01) terbadap aktlivitas enzim protease dan herpengaruh nyata (P<0.05)
terhadap persentase peningkaten kendungan protein kasar namun memberikan
pengaruh vang berbeda tidak nyata (P=0.051 werhadap kandungan baban Kering.

Herdasarkan hasil penslitian dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi
interaksi antars campuran omggok dengan berhagai sumber N dan kommpeisisi
subsirat terhadap aktivitas enzim protease dan persentase peningkatan kandungan
profein kasar dan perlahuan compuran 60% anggoek + 40% ampas whu merupakan
perlakyan ferbatk dengan kandungan bahan kering 48.34%, aktivitas enzim
protease 15.67 L/ml dan peningkatan kandungan protein kasar 66.28%,

Kala kunei : Unggok. sumber N, bahan kering, aktivitas prowase, dan peningkatan
pridein kasar,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakon {akior penting dalam usalu peternakan, Keberhasilan
usaha peternakan tergantung peda kuslitss dan kuantias pakan vang tersedia
karema pakan vang berkualitas baik dapat menjamin tersedianya zat-zal givi vang
dibutuhken ternak. Nomuen pakan wvang berkualitas baik mengakibatkan harga
ransuim cukup tingoel, untuk itu dicart bahan pakan alteenatit® dengan svarat: harga
bebih mural., memiliki nilal gizi vang sama atau mendekat nilai iz bahan paksn
vang digantikan. ketersedinannya banyak dan fidak memiliki zat anti nuirisi serta
tidak bersaing dengan kebutuhan maenusia. Onggok merupakan sulsh sptu limbah
agre industri vang dapat dipakat sebagai substrat fermentasi dan dijadikan sebagai
hahan peken alternatit bagi ternak.

Retersediman onggok & Indonesia cukup  banvak  sejalan dengan
perkembangan industri tapivka vaite diperkirakan produksi enggok mencapai 1.2
Juta tenftabun (Henaan dkk. 2002), sedanpkan ketersedizan ongpok di Sematera
Barat cekup banvak tarutama dideernh produsen ubi Kayu seperli Sitiung vang
terdapat pabrik tapioka (PT. Incasi Raya) bisa memproduksi ongpok sekitar 10
toevhari dan keberadesmnye teleh mengkhawatirkan mesyvarakor karena mencemari
lingkungan (Hellvward dkk. 20027,

Kandungan zat makonan ongeek sdalah @ protein kasar 2.00%, scrai kasar
16,1 3%, lemak 0.37. abu 1.25% dan BETN B0.16% (Hosil Analisis Laboratorium
TIE Fakuhes Petenckon, 20071 Menunt Elna {1992) ongpok hanva dapat
digunakan sampai level 10 % dalam ransum ayam broiler karena kandungan

protein Kaser vang rendah vaitu |.97% dan serat kesornya tinggd vaitn 14,22% dan



menurut Haroen (1993) penggunsan onggok dapat dipakai sampai level 153%
selmng kebutuhan zat meksnan lainnva terpenubi.

Salzh smty metode altematit untuk dapat meningkatkan pemanfaatkan
onggek scbagai bahan bake pakan ternek adalah denpan cara mengubahnya
menjadi pakan vang berkualitas, vaitu melalul proses fermentasi menggunakan
kapang Pericillinm sp. Kapang ini bersifat selulelitik vang depat menghasilkan
enzim selulase, selain i jupa dapat menghasilkan enzim protease dan lipasc
(Wood, 1992)

Fektor-faktor vang perlu diperhatikan dalam proses fermentasi antara lain
substratl (media fermentasil. mikeoorganisme vang digunakon don kondisi GOsik
pertumbuhon  (Tannembaum  dkk. 1978).  Salah satu lungsi substral yong
terpenting adafsh sehagar sumber energi disamping sehagei bohan pembentuk el
dan produk metabelisme (Smith, 19900, Media (substrat)  haros mengandung
karbon (C) dan Nitrogen (N} sema vitatnin dan minerz] untuk pertumbuban
mikroorganisme (Gaman dan Sherrington, 19923,

Unggok dapat digunakan schagai sumber karbon tetapt perle penambshan
bahan lain schagai sumber M. Bahan pakan seperti ampas taho (ATY bungkil inti
gawit (Bl5) don dedak ([2) dapat dijadikan sumber nitrogen dalam media
fermentasi karena kandungan proteinnya cubup linggi.

Pencampuran onggok dengan berbagai sumber b (BIS, ampas tahu, dan
dedak) diharapkan dapat saling melenghkapl kekurangan nutrien dan memicu
pertembuhen kapang Pesicilfivm sp. schingga dapet meningkatken kandungan
bahan kering. berpengaruh terhadap aktivitas enzim protease dan Kandungan

protein kasar substeat.  Menurut Svaf (20001 ampas sape vang difermentasi



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelition dapat dizmbil kesimpulan bahwa terjadi interaksi
antara campuran onggok dengan berbagai sumber Nodan Komposisi substrat
terhadap akriviles eneim protesse dan persentase peningkatan kandungan protein
kasar dan perlakoan campuran 60% ongeok + 40% ampas xhy merupakan
perlakuan tesbaik denpan Kandungan bahan kering 48.34%, aktivitas enzim

protease 1567 Liml dan peningkatan kendungan protein kasar 66.28%.
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